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Money used in Islam is money that doesn’t not contain usury in 
its creation. The form can be full bodied money or fiat money with 
100% gold standard. The principle of both is the same, namely 
limiting the creation of money so that the stability of the value of 
money is maintained. Current banknotes legally and in fact have 
become legitimate payment instrument. Its position is still a 
legitimate means of payment as long as it meets the conditions set 
by sharia, namely the government must declarat it as a legal 
payment instrument, the government must maintain its value, 
ensures that there is no trade in money and prohibits and prevents 
the circulation of counterfeit money. The concept of Time Value of 
Money is motivated by the presumption of the loss of capital 
owners of opportunity cost when they lend money to other parties, 
so that the capital owner imposes a certain precentage value as 
compensation to the borrower. The view of Islam is that money has 
no time value. But time has economic value, the value of time will 
be higher if someone can take advantage of his time. The more 
effective and efficient the higher the time value will be. 
Keyword: Money, Time Value.  
 
PENDAHULUAN 
Ekonomi adalah aktivitas mengelola uang dan modal 
dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidup. Oleh karena itu, 
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masalah keuangan ini sangat perlu mendapat perhatian yang 
serius. Keberhasilan sebuah pengelolaan keuangan sangat 
ditentukan oleh prinsip yang digunakan. Islam telah memberikan 
prinsip-prinsip dasar dalam mengelola uang dan modal, baik 
untuk bisnis maupun investasi. 
Uang adalah benda yang memiliki peranan penting dalam 
kehidupan manusia. Uang mempermudah manusia untuk saling 
memenuhi kebutuhan hidup dengan cara melakukan pertukaran 
dan perdagangan barang dan jasa. Selain itu uang berfungsi 
sebagai alat pengukur nilai dan alat penyimpan kekayaan. Dalam 
skala global, uang memiliki peranan penting dalam aktifitas 
perekonomian dunia. Uang menjadi media pertukaran barang dan 
jasa internasional serta uang menjadi dasar dari sistem moneter 
dunia. Salah satu bentuk uang emas yang digunakan dalam sistem 
moneter dunia adalah uang dinar.  
Uang dinar berasal dari masa Romawi yang kemudian 
digunakan oleh pemerintahan Islam. Uang dinar adalah uang yang 
stabil karena terbuat dari logam mulia yang merupakan salah satu 
sumber daya alam yang sangat bernilai. Uang dinar tidak hanya 
memiliki nilai nominal tetapi juga memiliki nilai intrinsik sebagai 
emas yang berharga.1 
Pada mulanya dalam sistem perdagangan dunia orang 
melakukan transaksi dengan menggunakan sistem barter. Sistem 
barter merupakan sistem pertukaran antara barang dengan barang, 
atau barang dengan jasa atau sebaliknya. Tetapi sistem ini 
menimbulkan banyak kendala, oleh karenanya untuk 
mengatasinya ditemukanlah penggunaan alat tukar yang lebih 
efisien dan efektif. Alat tukar tersebut dikenal dengan nama uang. 
                                                          
1 Aam Slamet Rusydiana, Penerapan Dinar dan Stabilitas Ekonomi : 
Pendekatan Vector Autoregression, (Journal of Islamic Economics and Business 
Volume 2, No 1, 2007, ISSN: 2527-3434. 
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Saat ini, uang bukan lagi berfungsi sebagai alat tukar, namun juga 
memiliki fungsi yang lebih luas. 
Saat ini telah banyak perkembangan baru yang terkait 
dalam bidang ekonomi, seperti masalah mata uang, konsep 
tentang mata uang, akad transaksi perdagangan, dan lain 
sebagainya. Namun hal tersebut masih perlu dikaji secara lebih 
lanjut, sebab aspek-aspek tersebut belum tentu sesuai dengan 
prinsip atau kaidah ekonomi Islam. Contohnya konsep time value of 
money atau positive time preference. Bolehkah konsep ini diterapkan 
dalam sistem keuangan syariah. 
 
Sejarah Uang 
Dalam sejarah, pada awalnya uang dipilih dari jenis 
komoditas yang tahan lama dan bernilai, yaitu emas dan perak. 
Jenis uang yang memiliki nilai intrinsik disebut dengan full-bodied 
money atau juga commodity money. Karena uang standar emas 
nilainya lebih stabil sehingga dapat menjaga nilai tukar uang, 
namun terbatasnya cadangan emas membuatnya sulit 
mengantisipasi tingkat perkembangan dan pertumbuhan ekonomi 
yang semakin rumit. Sedangkan uang kertas jika dalam keadaan 
defisit neraca pembayaran ditanggulangi dengan mencetak uang 
baru yang dapat mengakibatkan inflasi yang tinggi dan sulit 
dikontrol, demikian jika kepercayaan menurun dapat 
mengakibatkan rusaknya sistem perdagangan dan perekonomian 
karena tidak adanya jaminan berupa seberat tertentu logam mulia.2 
Pada abad kedua puluh, Amerika Serikat melalui bank 
sentralnya mulai mengambil alih membuat uang kertas (ditambah 
dengan uang logam untuk pecahan yang lebih kecil) tanpa 
didasarkan pada standar nilai emas dan mengakhiri Bretton Woods 
System. Sedangkan untuk mempertahankan nilai kertas yang 
                                                          
2 Rimsky K. Judisseno, Sistem Moneter dan Perbankan di Indonesia, (Jakarta : 
PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), h. 9-13. 
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sudah menjadi harta ini hanya diserahkan kepada pemerintah 
melalui kebijakan pengaturan sistem ekonomi moneter (managed 
money standard). Otoritas moneter mempertahankan nilai kertas 
melalui kebijakan menjaga keseimbangan jumlah uang yang 
beredar yaitu dengan menggunakan tingkat bunga. Sistem 
moneter dengan uang kertas yang ditetapkan pemerintah sebagai 
legal tender dan tidak didukung oleh komoditas apapun ini disebut 
dengan fiat money.3 
Saat ini uang tunai yang beredar umunya masih berbentuk 
uang kertas dan uang logam, sedangkan uang tidak tunai 
berkembang pesat pasca era giralisasi dalam bentuk giro, 
tabungan, bahkan berkembang dalam bentuk internet banking, 
debit cards, ATM, smart cards (penggunaan chips pada sebuah 
kartu dengan mengisi sejumlah uang di dalam chips). 
 
Fungsi Uang dalam Islam 
Konsep uang dalam ekonomi konvensional, uang diartikan 
sebagai uang dan uang sebagai capital. Uang sebagai capital bersifat 
stock concept yaitu semakin banyak uang yang bisa dipegang 
semakin besar pula pendapatan yang akan didapat. Dalam 
pandangan ini uang digunakan sebagai komoditas sehingga nilai 
uang akan tetap bertambah walaupun tanpa digunakan untuk 
modal usaha. Pertambahan uang inilah yang melahirkan konsep 
time value of money yaitu nilai waktu dari uang yang bisa 
bertambah dan berkurang akibat perjalanan waktu. Konsep ini 
muncul karena adanya kemungkinan inflasi dan adanya preferensi 
konsumsi hari ini dari masa yang akan datang. Konsep ini 
diwujudkan dalam bentuk tingkat bunga yang dianggap sebagai 
harga dari komoditas uang. 
                                                          
3 Iskandar Putong, Pengantar Ekonomi Mikro dan Makro, (Jakarta: Ghalia 
Indonesia, 2003), Edisi kedua, h. 223-224. 
94 | Dian Pertiwi  
 ESA  Jurnal Ekonomi Syariah 
Tetapi dalam ekonomi Islam, uang adalah uang, bukan 
capital. Karenanya fungsi uang disini hanya digunakan untuk motif 
transaksi dan motif berjaga-jaga dan merupakan public goods, yaitu 
uang disamping menjadi milik pribadi, tetapi juga merupakan 
milik umum dalam suatu peredaran perekonomian. Dalam 
ekonomi Islam, uang diposisikan sebagai sarana penukar dan 
penyimpan nilai, bukan sebagai barang dagangan (komoditas).4 
Secara umum, dalam ekonomi Islam uang memiliki empat 
fungsi utama, yaitu :5 
1. Alat tukar, yaitu uang dapat digunakan untuk membeli semua 
barang dan jasa yang ditawarkan 
2. Satuan hitung, yaitu uang berfungsi sebagai satuan hitung 
yang menunjukkan nilai dari barang dan jasa yang 
diperjualbelikan 
3. Alat penyimpan kekayaan, yaitu menyimpan sejumlah 
kekayaan senilai uang yang disimpan. Uang yang disimpan 
dapat berupa uang tunai atau uang yang disimpan di bank 
dalam bentuk rekening. Namun uang adapah penyimpan nilai 
yang tidak sempurna. Jika harga meningkat, jumlah barang 
dan jasa yang dapat dibeli dengan jumlah uang tertentu akan 
turun. Memegang uang biasanya memiliki beberapa motif, 
antara lain : 
a. Kemudahan bertransaksi yang ditentukan oleh tingkat 
pendapatan seseorang 
b. Berjaga-jaga yang juga ditentukan oleh tingkat pendapatan 
seseorang 
4. Standar pencicilan utang, yaitu uang yang dapat 
mempermudah menentukan standar pencicilan utang piutang 
                                                          
4 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Pustaka 
Alvabet, 2006), cetakan keempat, h. 16. 
5 Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 
2017) edisi kedua, h. 9. 
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baik secara tunai maupun angsuran. Dengan adanya uang 
dapat secara mudah diketahui berapa besar nilai utang piutang 
yang harus diterima atau di bayar sekarang atau di masa yang 
akan datang. 
 
Perubahan Fungsi Uang 
Fungsi uang sebagai medium of exchange dapat digunakan 
dan diterima sebagai alat pembayaran. Sebelum ditemukannya 
koin, komoditi seperti hewan ternak berfungsi sebagai uang, 
begitu juga dengan logam seperti emas dan perak yang digunakan 
pada masa lampau. Koin Eropa yang dikenal pada saat ini 
sebenarnya berasal dari Bizantium6 dan negara Muslim yang 
diperkirakan ditemukan pada abad ke-17. Pada masa Islam, Abdul 
Malik bin Marwan (5-86H/8650705 M) seorang khalifah dari 
Dinasti Umayyah, mengganti koin emas (dinar) Bizantium dan 
perak (dirham) Persia dengan koin Islam yang bernilai sama 
dengan unit of account.7 Untuk itu, jika dirunut dari sejarahnya, 
terdapat  tiga tahap perkembangan fungsi uang, sebagaimana 
diungkapkan oleh Karim8 yaitu : 
1. Commodity of Money 
Commodity of money (uang komoditas) adalah alat tukar yang 
memiliki nilai komoditas apabila barang tersebut digunakan 
bukan sebagai uang. Namun tidak semua barang bisa menjadi 
uang, diperlukan tiga hal penting, yaitu : 
a. Kelangkaan (scarcity), yaitu ketersediaan barang itu harus 
terbatas; 
                                                          
6 Bizantium (Byzantium) adalah nama salah satu kota Kekaisaran Romawi 
Timur (Yunani).  
7 Karim, 2007, h. 83 
8 Adiwarman Karim, Ekonomi Makro Islami (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 
2007) h. 84-86 
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b. Daya tahan (durability), yaitu barang tersebut harus tahan 
lama 
c. Nilai tinggi, artinya barang yang dijadikan uang harus 
bernilai tinggi sehingga tidak memerlukan jumlah yang 
banyak dalam melakukan transaksi. 
Dari uraian tentang kualitas di atas, jelas bahwa logam 
(emas dan perak) sebagai medium of exchange dikarenakan 
memenuhi semua persyaratan tersebut. Tetapi dengan semakin 
meningkatnya volume kompleksitas dari pertukaran tersebut, 
maka logam (emas dan perak) menjadi tidak memuaskan. 
Perkembangan perdagangan dan bisnis yang semakin tinggi 
melebihi dari kemampuan uang sebagai bentuk yang efisien 
untuk transaksi keuangan yang besar, maka akan digunakan 
bentuk lain dari uang. 
2. Token Money 
Ketika uang logam masih digunakan sebagai uang resmi di 
dunia, ada beberapa pihak yang melihat kesempatan untuk 
mendapatkan keuntungan dari kepemilikan mereka terhadap 
emas dan perak, yaitu bank dan goldsmith (orang yang 
meminjamkan uang). Berdasarkan hal itu, bank dan goldsmith 
mengeluarkan tanda terima (receipt) atau uang kertas, yang 
kemudian menjadi medium of exchange. Dengan demikian, 
tanda terima (receipt) untuk deposit atau bank notes yang 
selanjutnya disebut token money (uang kertas) menggantikan 
commodity money. Karena stabilitas nilai uang adalah tanggung 
jawab pemerintah, maka pencetakan uang dimonopoli oleh 
pemerintah dan masyarakat dilarang untuk mencetak dan 
mengedarkan uang palsu. 
3. Deposit Money 
Semakin tingginya pertumbuhan industri, maka dalam rangka 
memenuhi kebutuhan yang semakin meningkat, maka akan 
mengakibatkan semakin tingginya kebutuhan uang dalam 
jumlah besar, misalnya untuk pembangunan pabrik, 
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pembelian mesin produksi, pembelian bahan baku dalam 
jumlah besar dan transaksi antar negara dalam jumlah besar. 
Untuk itu, diperlukan perubahan dibidang keuangan, 
terutama cara pembayaran, melalui penggunaan cheque. 
Penggunaan cheque inilah yang selanjutnya muncul sebagai 
uang giral, yaitu uang dikeluarkan oleh bank-bank komersial. 
Tetapi, menurut Irving Fisher, cheque bukan uang, tetapi hanya 
merupakan order tertulis (written order) untuk mentransfer 
uang. Hal ini dapat digambarkan dalam bagan berikut ini : 
 
 
Sumber : Karim, 2007 
Gambar 1. Bentuk Uang 
 
Macam-Macam Uang dalam Ekonomi Islam 
Dalam ekonomi Islam, uang dibagi dalam beberapa jenis, 
yaitu :9 
1. Commodity Money merupakan alat tukar yang memiliki nilai 
komoditas apabila tidak digunakan sebagai uang. Ada tiga hal 
                                                          
9 Mosad Xineldin, dalam Adiwarman Karim, Ekonomi Makro Islami, 
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), Edisi kedua, h.150-154 
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penting yang perlu diperhatikan sebagai alat tukar, yaitu 
supply harus terbatas untuk menjaga nilai pertukaran 
komoditas tersebut, memiliki daya tahan lama sebagai 
penyimpan nilai, dan memiliki nilai tinggi. Dalam hal ini emas 
dan perak merupakan alat tukar yang tepat untuk jenis ini. 
Dalam evolusinya, uang emas sebagai standar dari uang 
beredar mengalami tiga kali evolusi, yaitu the gold coin standard 
yaitu di masa logam emas mulia sebagai uang uang yang aktif 
dalam peredaran; the gold bullion standard yaitu otoritas 
moneter menjadikan logam mulia emas sebagai parameter 
dalam menentukan nilai tukar uang yang beredar; dan the gold 
exchange standard (bretton woods system) yaitu otoritas moneter 
menentukan nilai tukar di dalam dan luar negeri yang mampu 
didukung secara penuh oleh cadangan emas yang dimiliki. 
Uang komoditas ini terbagi menjadi : 
a. Full-bodied money, mencetak uang pada komoditas yang 
bernilai penuh seperti emas dan perak tidak akan 
menyebabkan inflasi, sedangkan kenaikan harga umumnya 
adalah dalam bentuk jumlah nominal uang (fulus) bukan 
dalam nilai emasnya. 
b. Representative money, yaitu uang yang dicetak tidak terbuat 
dari logam mulia tetapi merupakan representasi dari logam 
mulia tersebut. 
2. Uang yang dijamin (fiduciary money) yaitu uang yang sudah 
tidak lagi dikaitkan dengan logam mulia seperti emas dan 
perak, oleh karenanya jenis uang ini sangat rentan 
mengakibatkan inflasi. 
a. Token money, merupakan alat tukar yang terbuat dari 
tembaga (fulus) dan nilainya tidak dikaitkan dengan emas 
dan perak. Penggunaan jenis uang ini diperbolehkan 
dengan syarat pemerintah menyatakannya sebagai alat 
tukar yang sah, pemerintah wajib menjaga nilainya, dan 
pemerintah memastikan tidak ada perdagangan uang. 
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Berdasarkan sifatnya ini maka pemerintah akan makin sulit 
menjaga nilainya. Dengan demikian, pemerintah hanya 
mencetak uang denan alasan adanya kenaikan daya serap 
sektor riil terhadap uang yang baru dicetak tersebut. 
b. Fiat money, merupakan alat tukar yang terbuat dari kertas 
dan tidak didukung oleh komoditas apapun. Jika 
pemerintah ingin memakai dan mengeluarkan uang dengan 
kategori ini maka pemerintah harus menyatakannya sebagai 
alat pembayaran yang sah, pemerintah wajib menjaga 
nilainya, pemerintah memastikan tidak ada perdagangan 
uang, dan pemerintah melarang dan mencegah uang palsu. 
3. Uang bank (deposit money) dalam bentuk cek atau giro. Para 
ekonom Islam tidak pernah menganggap uang bank sebagai 
sesuatu yang dapat dikatakan uang karena dia sebenarnya 
hanyalah merupakan alat perintah tertulis untuk melakukan 
pemindahan uang. 
 
Konsep Time Value of Money dan Cost of Capital 
Dalam ekonomi konvensional, Time Value of Money 
didefinisikan sebagai : “a dollar today is worth more than a dollar in the 
future because a dollar today can be invested to get a return”, “dollar 
hari ini lebih berguna dibandingkan dollar di masa yang akan 
datang karena dollar hari ini bisa diinvestasikan dan mendapatkan 
keuntungan”. Ada dua alasan yang mendasari konsep Time Value 
of Time, yakni : presence of inflation (adanya inflasi), dan preference 
present consumption to future consumtion (konsumsi hari ini lebih 
disukai daripada konsumsi pada waktu yang akan datang). Kedua 
istilah tersebut dikenal juga dengan istilah Teori Bunga Abstinence 
(penundaan konsumsi) dan Time Preference Theory (saat ini lebih 
berharga dari masa yang akan datang).10 
                                                          
10 Muhamad, Manajemen Keuangan Syari’ah : Analisis Fiqh & Keuangan, 
Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014, h. 158 
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Time value of money merupakan nilainya uang yang 
bertambah karena perjalanan waktu, bukan didasarkan pada 
aktivitas ekonomi apa yang dilakukan. Time value of money 
dilatarbelakangi oleh adanya anggapan hilangnya pemilik modal 
akan biaya kesempatan (opportunity cost), pada saat ia 
meminjamkan uang kepada pihak lain. Sehingga pemilik modal 
membebankan nilai persentase tertentu sebagai kompensasinya. 
Selain itu, time value of money pada dasarnya merupakan intervensi 
konsep biologi dalam bidang ekonomi. Konsep time value of 
money muncul karena adanya anggapan uang disamakan dengan 
barang yang hidup (sel hidup). Sel yang hidup, untuk satuan 
waktu tertentu dapat menjadi lebih besar dan berkembang.11 
Pertumbuhan sel dalam ilmu biologi diformulasikan 
dengan rumus sebagai berikut : 
             
Dimana : 
Pb  : Pertumbuhan Sel 
P0 : Sel pada awalnya 
g : Pertumbuhan (growth) 
t : Waktu 
 
 Formula ini kemudian diadopsi dalam ilmu keuangan. 
Akibatnya dirumuskan sebagai sesuatu yang hidup terjadi. Dari 
formula tersebut akhirnya dirumuskan sebagai berikut : 
             
Dimana : 
FV  : Future Value (Nilai uang di masa yang akan datang) 
PV : Present Value (Nilai uang di masa sekarang) 
i : Tingkat suku bunga 
n : Waktu 
                                                          
11 Muhamad, Dasar-Dasar Keuangan Islami. Yogyakarta: UII Press, 2004, 
h. 72 
Uang Dan Konsep Time Value Of Money Dalam Pandangan Islam | 101  
 Volume 2, Nomor 1, Juni 2019 
Uang bukanlah sesuatu yang hidup dan berkembang 
dengan sendirinya. Implikasi dari ini semua dalam dunia bisnis 
selalu dihadapkan pada untung dan rugi. Keuntungan dan 
kerugian tidak dapat dipastikan untuk masa yang akan datang. 
Keuntungan yang diperoleh dalam bisnis tidak hanya sebatas 
keuntungan di dunia, tetapi juga harus mencari keuntungan 
akhirat. Hal ini sesuai dengan Q.S Al-Qashash (28) : 77 
 
َۖ وَ  ۡنَيا َۖ َوََل تَنَس هَِصيَتَك ِمَن ٱدلُّ اَر ٱٓأۡلِخَرةَ ُ ٱدله ۡحِسن َكَمآ َوٱۡبَتِغ فِيَمآ َءاتَىَٰك ٱَّلله
َ
أ
َ ََل ُُيِبُّ ٱلُۡمۡفِسِديَن  ۡرِضِۖ إِنه ٱَّلله
َ




“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan”. 
 
Hasil dari konsep Time Value of Money ini adalah adanya 
bunga yang sangat erat kaitannya dengan riba. Dalam Islam tiba 
adalah haram, sehingga tidak sesuai dengan keadilan yaitu 
keadaan alghunmu bi al ghurni (mendapatkan hasil tanpa 
memperhatikan suatu risiko) dan al kharaj bi la dhaman 
(memperoleh hasil tanpa mengeluarkan suatu biaya). Keadaan ini 
juga ditolak oleh teori keuangan, dengan menjelaskan adanya 
hubungan antara risiko dan keuntungan, bukankah keuntungan 
yang besar maka besar juga risikonya. 
Adanya hal tersebut membuat ijma tentang menentang 
bunga, yang mengantarkan pada pembicaraan tentang alternatif 
terhadap sistem intermediasi keuangan modern yang berbasis 
bunga. Sistem yang diajukan ini dimasudkan untuk lebih banyak 
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mengandalkan pada modal sendiri (equity) dan sedikit pada kredit, 
yang terdiri dari kombinasi mode-mide primer seperti mudharabah 
(kemitraan pasif), musyarakah (kemitraan aktif), dan model-model 
sekunder seperti murabahah (cost plus service charge), ijarah (sewa), 
ijarah wa iqtina’ (sewa-beli), salam (forward delivery contract), dan 
istisna (contracted production). 12 
Uang dengan sendirinya tidak memiliki nilai waktu. 
Namun waktulah yang memiliki nilai ekonomi. Karena hakikat 
waktu itu untuk semua orang sama, yaitu 24 jam sehari tanpa 
memandang suku, agama, ras. Kita akan mendapatkan 
keuntungan dunia dengan cara bisa memanfaatkan waktu tersebut 
dengan baik.  
Dalam Al-Qur’an disebutkan bahwa nilai waktu itu 
ditentukan oleh keimanan, amal baik, saling nasehat menasehati 
dalam kebenaran dan kesabaran, hal ini terdapat pada  Q.S Al-
Ashr (110) : 1-3 
نَسَٰن َلِِف ُخۡۡسٍ   ١َوٱۡلَعۡۡصِ  ٰلَِحِٰت   ٢إِنه ٱۡۡلِ  ٱلصه
ْ ْ وََعِملُوا ِيَن َءاَمُووا إَِله ٱَّله
ۡۡبِ َوتََواَصۡواْ ةِٱ   ٣ۡۡلَّقِ َوتََواَصۡواْ ةِٱلصه
Terjemahannya  : 
“(1) Demi masa. (2) Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
dalam kerugian. (3) Kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati 
kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran”.  
 
Islam juga tidak memperbolehkan money demand of 
speculation, hal ini berbanding terbalik dengan ekonomi 
konvensional yang memberikan bunga atas harta. Dalam 
pandangan Islam, uang adalah flow concept, sehingga harus selalu 
                                                          
12 Capra, M. Umar, Masa Depan Ilmu Ekonomi : Sebuah Tinjauan Islam, 
(Jakarta : Gema Insani Press, 2001) h. 233 
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berputar dalam perekonomian, semakin cepat uang berputar 
dalam perekonomian, maka akan semakin tinggi tingkat 
pendapatan masyarakat dan semakin baik perekonomiannya. 13 
 
SIMPULAN 
Uang yang digunakan dalam Islam adalah uang yang tidak 
mengandung riba dalam penciptaannya. Bentuknya dapat full 
bodied money atau fiat money dengan 100% standar emas. Prinsip 
keduanya sama, yaitu membatasi penciptaan uang sehingga 
stabilitas nilai uang terjaga. Uang kertas yang ada saat ini secara 
hukum dan kenyataannya telah menjadi alat pembayaran yang 
sah. Kedudukannya tetap merupakan alat pembayaran yang sah 
selama memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan syariah yaitu 
pemerintah harus menyatakannya sebagai alat pembayaran yang 
sah, pemerintah wajib menjaga nilainya, pemerintah memastikan 
tidak ada perdagangan uang, dan pemerintah melarang dan 
mencegah peredaran uang palsu. 
Konsep Time Value of Money dilatarbelakangi oleh adanya 
anggapan hilangnya pemilik modal akan biaya kesempatan 
(opportunity cost), pada saat ia meminjamkan uang kepada pihak 
lain, sehingga pemilik modal membebankan nilai persentase 
tertentu sebagai kompensasinya kepada peminjam. Sesuatu yang 
diinvestasikan tidak dapat dipastikan akan memberikan 
keuntungan kepada pelaku investasi, walaupun mendapat 
keuntungan, maka tidak selamanya keuntungan dari investasi 
tersebut sama jumlahnya dari waktu ke waktu. Dalam investasi 
juga dimungkinkan untuk mendapatkan untung, rugi dan impas. 
Hal yang membuat perbedaan tersebut adalah bagaimana 
seseorang memanfaatkan waktunya, semakin efektif (tepat guna) 
dan efisien (tepat cara), maka akan semakin tinggi nilai waktunya. 
                                                          
13 Arifin, Zainul, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta : Alvabet, 
2006) h.16 
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Efektif dan efisien akan mendatangkan keuntungan di dunia bagi 
siapa saja yang melaksanakannya. Oleh karena itu, siapapun 
pelakunya tanpa memandang suku, agama, dan ras, secara 
sunatullah ia akan mendapatkan keuntungan di dunia. Dalam 
Islam, pemanfaatan waktu itu bukan saja harus efektif dan efisien, 
tetapi juga harus didasari dengan keimanan, hal inilah yang tidak 
akan hanya mendatangkan keuntungan dunia, tetapi juga 
keuntungan di akhirat. 
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